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Pendahuluan 
Salah satu masalah pokok  yang 
sering dihadapai oleh lembaga adalah 
rendahnya produktivitas kerja dosen 
atau krisis produktivitas. Faktor yang 
menentukan tingginya produktivitas 
kerja  adalah:  pertama, kekuatan do-
sen yang memilki motivasi kerja yang 
tinggi, kecakapan yang baik, sikap 
mau bekerjasama, suasana  kerja yang 
kondusif yang dapat mendukung, gaji 
dosen yang memadai, insentif/bonus 
dan promosi jabatan  Kedua, Peng-
gunaan yang efesien terhadap sumber-
sumber daya yang ada.. 
Produktivitas kerja dosen secara 
keseluruhan hal ini terkait dengan 
faktor manusia yang memiliki sikap 
mental disiplin dan motivasi yang 
tinggi. 
Dengan demikian, salah satu 
solusi untuk memperbaiki produk-
tivitas kerja  dosen adalah mening-
katnya disiplin kerja dosen, karena 
disiplin kerja karyawan turun menen-
tukan maju atau mundurnya suatu 
lembaga, yaitu pada tartan bidang 
pendidikan tinggi . Pendidikan dapat 
befungsi dan berperan sebagai peng-
gerak proses sumber daya manusia 
dan juga pengelola peningkatan mutu, 
karena itu usaha-usaha untuk 
menciptakan disiplin yang tinggi 
sangat diperlukan. 
Salah satunya sistem yang  
mengatur atau  tata tertib maupun 
pembagian tugas (job description)  
yang jelas, sehingga para dosen akan 
dapat dengan mudah mengikuti 
aturan-aturan, norma-norma hukum 
yang berlaku dan akan tercipta disiplin 
kerja yang baik. 
Motivasi kerja yang tinggi perlu 
dimilki seorang dosen, sebab motivasi 
kerja dosen itu akan menjadi zat 
perekat atau tenaga penggerak bagi 
seseorang dalam melaksanakan peker-
jaan. Motivasi kerja dosen yang 
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Abstract. The purpose of this study was to determine the relationship between 
the discipline of work and Motivation of work in lecturer work 
productivity at UNISMA-Bekasi. By using the survey method, the 
study sample was employees at UNISMA-Bekasi. Conclusions of this 
study are: First, there is a positive relationship between lecturer’s 
discipline of work and motivation of work that showed that if the 
effectiveness of improved work discipline, then the lecturers work 
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then the lecturers work productivity will increase. 
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tertanam dalam diri seorang karyawan 
maka pada akhirnya akan meningkat 
produktivitas kerja yang tinggi. 
Apabila kondisi ini terwujud, maka 
harapan menciptakan sumber daya 
manusia yang professional menjadi 
kenyataan. 
 Sebagain besar pegawai memi-
liki keinginan dan motivasi untuk 
bekerja produktif  yang sudah terta-
nam dalam dirinya, sehingga  rasa 
keinginan untuk dapat menyum-
bangkan secara berarti pada kemajuan 
perusahan yang mereka jalankan,
1
 
Produktivitas kerja dosen di 
lingkungan Universitas Islam “45” 
Bekasi adalah lembaga Pendidikan 
Tinggi Islam yang mempunyai 6 
Fakultas terdiri dari Fakultas Agam 
Islam, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, Fakultas Ekonomi, Fakultas 
Pertanian, Fakultas Teknik dan FKPI 
dan ada unit LPPM yang  sangat  
menarik untuk menjadi objek pene-
litian, karana lembaga ini mempunyai 
Sistem Penilaian Adminstrasi (SEPA-
DAN) yang dapat meninggkatkan 
produktivitas kerja dosen. 
Produktivitas dosen di Ling-
kungan Universitas Islam “45’ Bekasi  
ditunjukkan oleh sikap para karyawan 
yang memiliki rasa tangung jawab , 
disiplin kerja dan motivasi kerja yang 
baik. 
Untuk itu pembinan dosen 
merupakn suatu usaha yang penting 
dalam meningkatkan semangat kerja 
serta produktivitas kerja. Pembinaan 
perlu dilaksanakan secara sungguh-
sungguh, terarah dan terancam yang 
bertujuan untuk membantu para 
                                                 
1 A. Dale Timpe” Memotivasi Pegawai 
Motivation of Personanel PT. Gramedia 
Jakarta 2000, hal,116 
karyawan supaya dapat menjalankan 
pekerjaan leboih Efektif
2
   
Mengharapkan dosen untuk 
bekerja dengan baik dan produktivitas 
itu bukan hal yang mudah, lebih lagi 
jika dikaji dari segi pendapatan atau 
gaji yang diterima relatif lebih rendah, 
sehingga  dapat mempengaruhi kuali-
tas kerja  yang tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Menurut Zainin 
mengatakan bahwa “ rendahnya gaji 
dapat berpengaruh negatif terhadap 
prestasi dan produktifitas pada pega-
wai“.
3
 Untuk mengetahi gejala ter-
sebut pimpinan unit melakukan 
pengawasan ketat terhadap para 
dosennya. Namun upaya dengan 
pengawasan ini belum dapat menye-
lesaikan masalah yang sesungguhnya 
khususnya di Lingkungan Universitas 
Islam “45” Bekasi adalah satu 
Lembaga Pendidikan Islam yang 
mempunyai dua unsur karyawan yaitu 
satu, tenaga pengajar atau dosen dua, 




A. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilakukan ber-
dasarkan pengolaan perolehan data 
yang diambil dari instumen yang 
disebar kepada responden. 
Pada bagian ini disajikan hasil 
penelitan bagi masing-masing varia-
ble, baik variable terikat, yaitu 
Produktivitas Kerja Pegawai ( Y), 
maupun variable bebas yaitu Disiplin 
Kerja (X1), dan Motivasi Kerja ( X2). 
                                                 
2 T. Hani Handoko, manajemn 
Personalia  dan Sumber Daya Manusia, 
BPFE, Yogyakarta 1992, hal.103. 
3 Buchori Zainin, adminitrasi dan 
menejemn Kepegawaian Pemerintah 
Negara Indonesia,Jakarta, 1990, hal.43. 
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Untuk menganalisa instrument , 
maka penulis menggunakan tiga 
metode yaitu : 
a. Analisis Prosentase. 
b. Analisis prosentase ini 
diambil dari data primer yang telah 
diolah. 
c. Analisis Korelasi. 
Metode korelasi yang digunakan 
metode korelasi product Moment. 
d. Menentukan Regresi. 
Menentukan  persamaan regresi 
dengan rumus  Y = a + b1 X1 + b2 X2 
 
1.  Analisa Prosentase ke 
dalam Tabel 
 Tabel-tabel ini menunjukkan 
beberapa tanggapan responden terha-
dap beberapa pertanyaan pada ques-
tioner yang telah diisi oleh Karyawan 
Universitas Islam “45” yang terdiri 
dari Dosen dan Staf Administrasi 
sebanyak 60 orang sebagai sample. 
Selanjutnya Questioner atau 
daftar pertanyaan yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti 
diserahkan kepada Karyawan UNIS-
MA (sebagai sample), yang berisi  76 
buah pertanyaan yang terdiri dari 40 
buah pertanyaan yang berhubungan 
dengan Produktivitas Kerja , 28 buah 
pertanyaan berikutnya yang berhu-
bungan dengan Disiplin Kerja dan 28 
buah pertanyaan lainya yang berhu-
bungan dengan Motivasi Kerja.  
Untuk menguatkan data yang 
penulis teliti dari questioner, penulis 
juga mengolah dan menganalisa data 
dokumentasi yang penulis dapatkan 
melalui bagian terkait. 
Adapun cara penilaian terhadap 
hasil jawaban dalam angket/ ques-
tioner, dilakukan dengan memberi 
bobot tertentu pada setiap jawaban 
dengan memberi tanda silang pada 
salah satu jawaban yang tersedia. 
Adapun  bobot tersebut adalah : 
a. Pilih jawaban Setuju diberi 
bobot 4. 
b. Pilih jawaban Ragu-ragu 
diberi bobot 3. 
c. Pilih jawaban Tidak Setuju 
diberi bobot 2. 
d. Pilih jawaban Tidak Tahu 
diberi bobot 1. 
Jawaban-jawaban yang telah 
diberi bobot, kemudian dijumlahkan 
setiap responden yang dijadikan skor 
penilaian terhadap variable-variabel 
yang  diteliti. Jumlah bobot dari 28 
pertanyaan pertama merupakan skor 
peniliaan untuk variable Disiplin 
Kerja (X1) dan 28 buah pertanyaan 
berikutnya, merupakan skor penilian 
untuk variable Morivasi Kerja (X2), 
dan 40 buah pertanyaan selanjutnya 
merupakan skor penilaian untuk 
variable Produktivitas Kerja (Y). 
Berikut ini penulis kemukakan 
data hasil penyebaran questioner dan 
besarnya prosentase tanggapan res-
ponden terhadap pertanyaan yang 
diteliti, yang berhubungan dengan 
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan 
Produktivitas Kerja Pegawai 
Universitas Islam “45” Bekasi.  
 
1.1 Disiplin Kerja  Karyawan yang 
terdiri dari Dosen dan Staf 
Administrasi. 
Disiplin Kerja adalah sikap 
disiplin pegawai yang selalu patuh 
terhadap segala peraturan yang 
berlaku dalam  SEPADAN ( Sistem 
Peniliaan pada Dosen dan Tenaga 
Administrasi), yaitu : 
a. Kepatuhan dalam 
melaksanakan perintah Dinas. 
b. Kesadaran dalam 
melaksanakan tugas. 
c. Tanggung jawab terhadap 
Pekerjaan 
d. Kepatuhan terhadap peraturan 
lembaga 
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e. Pengendalian diri. 
TABEL IV. 1. 
Tanggapan Responden tentang 
Kepatuhan terhadap ketentuan jam 
kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
        
1 Setuju 45 75,0 
2 Ragu-ragu 15 2,5 
3 Tidak Setuju 0 0,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
  Total 60 100 
Dari data di atas dapat diketahui 
bahwa Kepatuhan  terhadap ketentuan 
jam kerja   Pegawai sudah sesuai, hal 
ini dapat dilihat dari pertanyaan 
mereka 75,0 % menyatakan setuju, 
Ragu-ragu  2,5 %. 
 
TABEL VI.  2 
Tanggapan Responden tentang 
Kepatuhan dalam melaksanakan 
perintah dinas 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 33 55 
2 Ragu-ragu 23 38,3 
3 
Tidak 
Setuju 4 6,6 
4 
Tidak 
Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Berdasarkan data tabel tersebut 
tentang Kepatuhan  dalam 
melaksanakan perintah dinas Pegawai 
dapat dikatakan sudah sesuai, karena 
pernyataan yang dikemukakan 55 % 
menyetujui dan hanya 6,6 % dan tidak 
menyetujui ini disebabkan karena 
factor individu yang berbeda-bada, 
sehingga terja ada yang tidak 
menyetujui.  
TABEL IV .3 
Tanggapan Responden  tentang 
Kesadaran dalam melaksanakan 
tugas 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 44 73,3 
2 Ragu-ragu 16 26,7 
3 
Tidak 
Setuju 0 0,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
 
Dari data diatas menunjukan 
bahwa Kesadaran pegawai dalam 
melaksanakan tugas sudah sesuai ini 
dapat dilihat dari persentase dalam 
table 73,3% para pegawai menyetujui 
tentang pernyataan itu, sedangkan 
tidak menyetujui terdapat 0 % 
sehingga terlihat jauh sekali 
perbandingannya.. 
 
TABEL IV . 4 
Tanggapan Responden tentang 
Tanggung Jawab terhadap 
pekerjaan 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 42 70 
2 Ragu-ragu 18 30 
3 
Tidak 
Setuju 0 0 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
 
Dari diatas dapat dilihat pada 
hasil questioner  yaitu yang 
menyatakan setuju terdapat 70  % 
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sedangkan tidak setuju 0 %  sehingga 
dari data menunjukan bahwa tanggung  
jawab terhadap pekerjaan tinggi 
sekali. 
 
TABEL IV .5 
Tanggapan responden tentang 
Kepatuhan terhadap peraturan 
Lembaga 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
    
1 Setuju 33 55 
2 Ragu-ragu 24 40,00 
3 Tidak Setuju 3 5,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Dari data tersebut di atas  dapat 
diketahui bahwa pegawai Universitas 
Islam “45 Bekasi menunjukan tentang 
kepatuhan terhadap peraturan lembaga 
sangat tinggi. Hal ini terbukti dari 
tabel yang menyatakan setuju terdapat 
55 % dan yang tidak setuju 5,0 % 
TABEL IV. 6 




f Frekwensi Presentase 
    
1 Setuju 45 75 
2 
Ragu-
ragu 13 21,6 
3 
Tidak 
Setuju 2 3,3 
4 
Tidak 
Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Melihat data yang telah ada 
Pegawi Universitas Islam “45” Bekasi 
dapat dikatakan  ada pengendalian 
diri. Hal ini dilihat dari nilai pesentase 
setuju 75 %  dan  tidak setuju 3,3  %, 
dengan demikian para pegawai  
mempunyai pengendalian diri ter-
hadap Disiplin kerjanya. 
 
1.2  Motivasi Kerja  Karyawan  
yang terdiri dari Dosen dan 
Staf 
Motivasi kerja adalah dorongan 
untuk berindak melakukan sesuatu . 
Selanjutnya dapat disusun indikator 
motivasi kerja adalah : Penghargaan, 
presentasi, hubungan kerja, 
pengawasan, pengembangan diri dan 
kebijakan pimpinan  
 
TABEL IV.  2.1 
Pernyataan  Responden terhadap 
Harapan 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 41         68,3 
2 Ragu-ragu 19 31,67 
3 
Tidak 
Setuju 0 0,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Untuk mengetahui bagaimana 
Harapan yang diinginkan  pegawai , 
maka dapat dilihat dari hasil 
questioner yang setuju terdapat 68,3%  
sedangkan yang tidak setuju 0,0  % 
dengan demikian pegawai Universitas 
Islam “45” Bekasi mempunyai 
motivasi yang tinggi. 
TABEL IV 2.2 
Penyataan Responden terhadap 
Penghargaan 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 48 80 
2 Ragu-ragu 12 20 
3 Tidak Setuju 0 0,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
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Dari data diatas menunjukan 
bahwa Penghargaan  pegawai yang 
menyatakan setuju 80 % , sedangkan 
tidak setuju 0,0 % ini masih juga 
terdapat adanya pengaruh 
penghargaan pimpinan kepada 
pegawai dalam meningkatkan 
motivasi kerja. 
 
TABEL  IV . 2.3 
Pernyataan responden terhadap 
Prestasi 
No. Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 39 65 
2 Ragu-ragu 19 31,67 
3 Tidak Setuju 2 3.3 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Dari data diatas menunjukkan 
bahwa pegawai yang menyataka 
setuju dalam peningkatan Prestasi 
adalah 65 % dan yang tidak setuju 3,3 
% data ini mengatakan bahwa ada 
pengaruh peningkatan prestasi 
pegawai terhadap motivasi kerja. 
TABEL IV.  2.4 
Pernyataan responden terhadap 
Pengawasan 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
    
1 Setuju 38 63,33 
2 Ragu-ragu 21 3,5 
3 Tidak Setuju 1 1,7 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Data menunjukkan  tentang 
pengawasan pimpinan terhadap 
pegawai yang menyatakan setuju 
63,33 %  sedangkan yang tidak setuju 
1,7 %  artinya ada pengaruh 
pengawasan pimpinan kepada pegawai 
dalam meningkatkan motivasi kerja. 
TABEL IV. 2. 5 
Penyataan responden terhadap 
Pengembangan 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 40 66,7 
2 Ragu-ragu 16 26,7 
3 
Tidak 
Setuju 3 5 
4 Tidak Tahu 1 1,7 
 Total 60 100 
Dari data tersebut menunjukan setuju 
66,7 % tidak setuju 5 % ini 
membuktikan bahwa adanya pengaruh 
pengembangan pegawai terhadap 
meningkatnya motivasi kerja. 
TABEL IV.  2.6 
Pernyataan responden terhadap 
Hubungan Kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 38 63,33 
2 Ragu-ragu 18 30,00 
3 
Tidak 
Setuju 3 5,00 
4 Tidak Tahu 1 1,67 
 Total 60 100 
Dari data diatas dapat diketahui 
bahwa yang menyatakan setuju 63,33 
% dan tidak setuju  5 % . Dengan nilai 
ini dapat dikatakan bahwa ada 
pengaruh hubungan kerja yang baik 
pegawai  dengan peningkatan motivasi 
kerja pegawai. 
 
TABEL IV.  2.7 
Pernyataan responden terhadap 
Kebijakan Pimpinan 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Setuju 35 58,33 
2 Ragu-ragu 22 36,67 
3 Tidak Setuju 3 5,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
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 Total 60 100 
 
Melihat  hasil data di atas bahwa 
yang menyatakan setuju 58,33 % dan 
tidak setuju 5,0 % . Dengan demikian 
bahwa ada juga pengaruhnya 
kebijakan pimpinan terhadap 
peningkatan motivasi kerja pegawai. 
Maka angka yang tinggi tersebut juga 
memperlihatkan bahwa dengan adanya 
kebijakan Pimpinan pegawai dapat 
melakukan pekerjaan cukup memilki 
motivasi yang tinggi. 
 
1.3 Produktivitas  Pegawai 
Universitas Islam “45” 
Bekasi 
Produktivitas Kerja adalah 
kemampuan menyelesaikan tugas 
dengan hasil pekerjaan yang baik 
dengan indicator sebagai berikut : (1) 
Kualitas Hasil kerja (2) Kuantitas hasil 
Kerja (3) Efektivitas kerja (4) 
Efesiensi kerja (5) Metode kerja; (6) 
Kemampuan kerjasama. 
 
TABEL IV.  3.1 
Tanggapan Responden terhadap  
Kualitas hasil kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Baik 45 75 
2 Kurang baik 13 21,67 
3 Tudak Baik 2 3,3 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Dari data tersebut di atas terlihat 
alternatif baik lebih tinggi yaitu 
menyatakan 75 % para pegawai baik 
dan yang tidak baik 3,3 %, ini 
membuktikan bahwa performansi 
pegawai dalam menunjukkan hasil 




TABEL IV. 3. 2 
Tanggapan Responden terhadap 
Kuantitas hasil kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Baik 46 76,7 
2 Kurang baik 8 13.3 
3 Tudak Baik 5 8.3 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Dari data tersebut di atas dapat 
dikatakan bahwa kuantitas hasil kerja 
pegawai baik 76,7 % dan tidak baik 
13,3 %. Dengan demikian  hampir 
semua menunjukan hasil kerja 




TABEL IV 3.3 
Tanggapan Responden terhadap 
Efektivitas kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Baik 53 88,33 
2 
Kurang 
baik 5 8.3 
3 
Tudak 
Baik 2 3.3 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
 
Dari data tersebut menunjukan 
bahwa Efektivitas kerja pegawai dapat 
dinyatakan baik 88,33 % dan tidak 
baik 3,3 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa pegawai mencapai hasil yang 
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diinginkan sesuai, ini dapat dilihat dari 
sudut kualitas kerjanya. 
 
 
TABEL IV.  3.4 
Tanggapan responden terhadap 
Efesiensi kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Baik 50 83,3 
2 Kurang baik 5 8,3 
3 Tudak Baik 5 8.3 
4 Tidak Tahu  0 
  Total 60 100 
Hasil quisioner yang diolah 
menyatakan bahwa Efesiensi kerja 
dengan alternative baik 83,3 % , 
sedangkan tidak alternative tidak baik 
8,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
sumber daya lembaga  seperti tenaga 
kerja,energi, material serta sumber 
dana sehemat mungkin dapat tercapai 
sehingga  hasilnya  optimal. 
TABEL IV . 3 . 5 
Tanggapan responden terhadap  
Metode kerja 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Baik 33 55,0 
2 
Kurang 
baik 17 28,3 
3 Tudak Baik 10 16,67 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Dari data tersebut  diatas terlihat 
alternative 55,0 % baik tentang 
metode kerja pegawai , walaupun ada 
terdapat  tidak baik 16,67 %. Dengan 
demikian bahwa  pegawai    bekerja 
menggunakan standar procedure kerja 
yang telah ditetapkan lembaga . 
 
TABEL IV.  3. 6 
Tanggapan responden terhadap 
Kemampuan kerjasama 
No Alternatif Frekwensi Presentase 
       
1 Baik 47 78,33 
2 Kurang baik 13 21,66 
3 Tudak Baik 0 0,0 
4 Tidak Tahu 0 0 
 Total 60 100 
Dari data yang ada atau 78,33 % 
dari 60 responden menyatakan baik 
bahwa pegawai dapat bekerja sama 
dan berintteraksi dengan sesama rekan 
pegawai, sehingga dapat 
menyelasaikan pekerjaan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Dan 
yang menyatakan tidak baik terdapat 
hanya 0,0  % . 
 
B. Koefisien Korelasi 
Korelasi antara  Disiplin Kerja (X1) 
dengan Produktivitas Kerja pegawai 
Universitas Islam “45 “ (Y) sebagai 
berikut : 
                             N∑xy  -  (∑x) 
(∑y) 
rxy  =   {N∑x² -  (∑x)²} 
{N∑y² - (∑y²)}  
 
 r   =  Koefisien korelasi 
 N  =  Jumlah sampel 
   1. Korelasi antara  X1 dan Y  
adalah : 
     X1 y 
r      = 0,560 
 
KD  = r ²  x 100 % 
        =  0,314  x 100 %    
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=  31, 4 % 
2. Korelasi antara X2 
dan Y adalah : 
X 2 y 
   r       = 0,525 
  KD    =  r ²  x 100% 
            =  0,275 x 100% 
= 27,5 % 
3. Korelasi antara  X 1 
DAN X 2  secara bersama-
sama terhadap Y adalah : 
X 1 X 2  y 
      r       =  0,673 
      KD   =  0,453  x 100 
% =  45,3 % 
4. Regresi Berganda  
Y    =  -  60,946 x 1,245 
X 1 x 0,829 X 2 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
antara Disiplin kerja dengan 
Produktivitas, korelasi antara Motivasi 
dan Produktivitas serta korelasi 
Disiplin dan motivasi secara bersama-
sama terhadap Produktivitas kerja 
Karyawan Universitas Islam ”45” 
Bekasi. 
  
C. Pembahasan Hipotesis 
      Hipotesis yang diajukan adalah :  “ 
Terdapat hubungan  positif antara 
disiplin kerja dengan produk-tivitas 
kerja pegawai, artinya makin tinggi 
disiplin kerja maka makin tinggi 
produktivitas kerja pegawai, dengan 
kata lain hipotesis kerja /hipotesis 
alternative (Ha) diterima. “. 
“Terdapoat hubungan positif 
antara motivasi kerja dengan 
produktivitas kerja pegawai 
Universitas Islam “45”, artinya makin 
kuat motivasi kerja maka makin tinggi 
produktivitas kerja pegawai. Oleh 
karena itu data hasil analisis korelasi 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang cukup kuat antara motivasi kerja 
dengan produktivitas kerja pegawai 
Universitas Islam “45” Bekasi, maka 
hipotesis kerja/ hipotesis alterlatif 
(Ha) diterima.”.  
 
 
D. Menentukan Regresi 
Menentukan regresi ini bertujuan 
untuk meramalkan kadaan variable 
dependen (y) naik turun bila variable 
independent (x1) dan variable 
independent (x2) sebagai fact or 
predictor dimanupulasikan dinaik 
turunkan nilainya. 
Jadi persamaan regresi linier 
untuk kedua predictor ( Produktivitas 
dan Motivasi kerja ) adalah : 
Y = a        + b1x1 + b2x2 
Dari persamaan tersebut, berarti 
bahwa  Produktivitas kerja akan 
terwujud bila disiplin dan motivasi 
kerja ditingkatkan. Dari hasil analisis 
prosentase, dimana Produktivitas kerja 
Karyawan Universitas Islam “45” 
Bekasi  secara umum dapat dapat 
terlaksana, namun masih diper-
tanyakan apakah produktivitas kerja 
itu berasal dari motivasi atau disipli 
yang sudah sudah dilaksanakan 
selama ini. 
Sesuai data yang telah dianalisa 
secara korelasi maka motivasi kerja 
yang dapat memberikan Produktivitas 
kerja, sedangkan Disiplin masih perlu 
ditingkatkan terutama sikap terhadap 
segara peraturan  yang berlaku di 
lembaga Misalnya ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan tugas dan 
letepatan waktu dalam memberikan 
nilai ujian pada mahasiswa (bagi 
dosen) atau kehadiran dalam 
memberikan kuliah bagi mahasiswa. 
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E. Temuan Penelitian 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan, maka di dapt temuan 
penelitian berdasarkan jawaban dari 
masalah yang timbul dan uji hipoteisi 
yang diajukan sebagai berikut. 
a. Bahwa 
hubungan/pengaruh Disiplin keja 
masih ada walaupun tidak terlalu 
signifikan. 
b. Bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
motivasi kerja dengan produktivitas 
kerja Karyawan Universitas Islam 
“45” Bekasi. 
c. Bahwa terdapat 
hubungan yang cukup kuat 
pengaruhnya Disiplin kerja dan 
motivasi kerla bersama-sama dengan 




Kesimpulan dari hasil penelitian 
mengenai temuan yang diperolah 
dalam penelitian ini sebagai berikut.: 
Pertama terdapat hubungan positif, 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 
Pegawai yang menunjukan bahwa jika 
efektivitas Disiplin Kerja 
Ditingkatkan, maka Produktivitas 
Kerja Pegawai akan meningkat. 
Kedua, terdapat hubungan positif 
antara Motivasi Kerja dan 
Produktivitas Kerja Pegawai yang 
menunjukan bahwa jika Motivasi 
Kerja ditingkatkan, maka 
Produktivitas Kerja Pegawai akan 
menignkat. Ketiga, terdapat hubungan 
positif antara Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja secara bersama-sama 
dengan Produktivitas Kerja Pegawai. 
Ini menunjukkan bahwa jika 
efektifitas Disiplin Kerja dan Motivasi 
Kerja secara bersama-sama 
ditingkatkan, maka  Produktivitas 
Kerja Pegawai akan meningkat. 
Dengan demikian peningkatan 
disiplin dan motivasi kerja serta 
produktivitas kerja pegawai harus 
dioptimalkan, dimana para pegawai 
secara keseluruhan memiliki peranan 
dalam menentukan kelancaran dan 
keberhasilan SEPADAN dilingkungan 
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